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ABSTRACT 

 

Economic growth is one of the indicators of the success of the performance of 

the economy of a country. The role of the Government in good governance are 

expected to encourage the achievement of increased economic growth. This research 

aims to analyze the effect of good governance towards economic growth in ASEAN. 

Through good governance as measured using the indicators, control of corruption, 

government effectiveness, political stability and absence violence, regulatory quality, 

rule of law and voice and accountability that is applied can encourage the stability of 

the economy. 

The data used in this research is the data panel with time series data from 

2004 to 2014 and cross section data for as many as 10 countries in ASEAN with the 

regression model used is the data panel Fixed Effect Model (FEM). Economic growth 

data are used as the dependent variable and the data is good governance which 

includes the control of corruption, government effectiveness, political stability and 

absence violence, regulatory quality, rule of law and of voice and accountability as 

the independent variable. 

Based on the results of the regression data panel note that variables are not 

significant effect on economic growth in ASEAN is the control of corruption, 

government effectiveness, rule of law, and voice and accountability. While the 

variable political stability and absence of significant violence and regulatory quality 

influence on economic growth in ASEAN. 
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ABSTRAK 

 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan kinerja 

perekonomian suatu negara. Peranan pemerintah dalam good governance diharapkan 

dapat mendorong pencapaian peningkatan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh good governance terhadap pertumbuhan 

ekonomi di ASEAN. Melalui good governance yang diukur menggunakan indikator 

control of corruption, government effectiveness, political stability and absence 

violence, regulatory quality, rule of law dan voice and accountability yang diterapkan 

dapat mendorong kestabilan perekonomian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dengan data time 

series dari tahun 2004 hingga 2014 dan data cross section sebanyak 10 negara di 

ASEAN dengan model regresi panel data yang digunakan adalah Fixed Effect Model 

(FEM). Menggunakan data pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen dan 

data good governance yang meliputi control of corruption, government effectiveness, 

political stability and absence violence, regulatory quality, rule of law dan voice and 

accountability sebagai variabel independen. 

Berdasarkan hasil regresi data panel diketahui bahwa variabel yang tidak 

signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN adalah control of 

corruption, government effectiveness, rule of law, dan voice and accountability. 

Sedangkan variabel political stability and absence violence dan regulatory quality 

signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN. 

 

 

Kata kunci : pertumbuhan ekonomi, kualitas pemerintahan, ASEAN, fixed effect 

model 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam 

jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi biasa digunakan sebagai salah satu indikator 

keberhasilan kinerja perekonomian negara dalam memenuhi kebutuhan 

masyarakatnya. Namun peningkatan pertumbuhan ekonomi bukanlah perkara yang 

dapat dilaksanakan dengan mudah bagi sebagian negara di dunia. Permasalahan yang 

sering dihadapi oleh sebagian negara seperti tingginya tingkat kemiskinan, rendahnya 

kualitas pelayanan kesehatan, angka harapan hidup yang rendah, tingkat pendidikan 

yang rendah, dan kesenjangan pendapatan sering terjadi di negara-negara sedang 

berkembang dan negara terbelakang yang akan berdampak pada rendahnya laju 

pertumbuhan ekonomi di negara tersebut (Todaro, 2006). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu negara menuju ke arah yang lebih baik. Menurut Kuznet dalam 

Jhingan (2012: 57), pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang dalam 

kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-barang 

ekonomi kepada penduduknya; kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan 

teknologi, dan penyesuain kelembagaan dan ideologis yang diperlukannya. 
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Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan perekonomian dari 

suatu periode ke periode tahun berikutnya. Tingkat pertumbuhan ekonomi dapat 

dicapai oleh suatu negara dengan melalui peningkatan output agregrat (barang dan 

jasa) atau Produk Domestik Bruto (PDB) setiap tahun (Tambunan, 2001). Pencapaian 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah salah satu dari empat tujuan utama 

kebijakan ekonomi makro. GDP adalah ukuran atas nilai pasar output berupa barang 

dan jasa yang dihasilkan oleh faktor-faktor produksi baik tanah, tenaga kerja, dan 

modal yang dihasilkan suatu negara dalam periode waktu tertentu (Case and Fair, 

2004). 

Negara-negara di Asia Tenggara pun memiliki perekonomian yang stabil dan 

memiliki ketahanan ekonomi dalam menghadapi tantangan dari lingkungan global 

(Raz, 2012). Guna mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan taraf hidup masyarakat juga dijalankan oleh negara-negara Asia 

Tenggara yang tergabung dalam organisasi Association of South East Asian Nation 

(ASEAN). Visi ASEAN sampai tahun 2020 adalah memperkuat perekonomian 

melalui strategi-strategi perekonomian yang mendorong pertumbuhan berkelanjutan 

di antara negara-negara dalam satu regional. 

 Menurut laporan Asian Development Bank (ABD), walaupun ekonomi global 

yang lesu akan memepengaruhi pertumbuhan ekonomi negara-negara Asia Tenggara, 

tetapi ekonomi regional tetap akan mempertahankan pertumbuhan kuat berkat 

kebutuhan domestik dan aktivitas pembangunan di masing-masing negara di kawasan 
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itu. Negara-negara di kawasan ASEAN menjadi harapan di tengah permasalahan 

yang terus menggelayuti perekonomian global. United Nation dalam publikasi 

Economics and Social Survey of Asia and Pasific 1997 memproyeksi trend 

pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN akan tumbuh baik sampai abad XXI. 

Pertumbuhan ekonomi negara kawasan ASEAN menunjukkan trend yang cenderung 

meningkat. 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi ASEAN Tahun 2004 - 2014 (dalam persen) 

 

Sumber : United Nation Conference on Trade and Development, 2015, diolah 

 

Gambar 1.1 menunjukkan fluktuasi perekonomian negara-negara ASEAN 

yaitu Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, Singapura, Philipina, Thailand, Laos, 

Kamboja, Vietnam dan Myanmar berdasarkan pertumbuhan ekonomi selama tahun 

2004 - 2014. Pertumbuhan ekonomi negara ASEAN dari tahun 2004 - 2014 
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memperlihatkan peningkatan dari tahun ke tahun. Namun pada tahun 2009 negara-

negara di ASEAN mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi yang cukup 

signifikan seperti Brunei Darussalam, Malaysia, Singapura dan Thailand akibat 

lanjutan dari krisis finansial tahun 2008. Krisis ekonomi global tahun 2008 bermula 

pada subprime mortage atau kredit macet sektor perumahan di Amerika Serikat. Hal 

ini menyebabkan menurunnya permintaan impor di negara maju, sehingga 

pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara, Asia Selatan dan Asia Timur sebagai 

pengekspor mengalami kemerosotan terhadap kinerja perekonomian. Krisis yang 

terjadi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN  

yang bergantung pada ekspor (Asian Development Bank, 2009). 

Pencapaian pertumbuhan ekonomi dalam peningkatan GDP memerlukan  

peran pemerintah didalam perekonomian. Pemerintah selaku pihak yang mempunyai 

wewenang untuk menerapkan kewajiban untuk menjaga kestabilan ekonomi dan 

memiliki wewenang untuk menerapkan kebijakan yang dapat mendorong 

perekonomian. Kebijakan pemerintah dalam rangka meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian juga tak lepas dari kualitas pemerintah itu sendiri. Keberhasilan 

penyelenggaran tata pemerintah yang baik (good governance) ditentukan oleh 

keterlibatan dan sinergi dari 3 peran utama yaitu aparatur pemerintah, masyarakat dan 

pihak swasta (Agus, 2011). 

Peran pemerintah dalam pembangunan suatu negara saat ini menjadi semakin 

penting karena mekanisme pasar yang menjadi andalan kaum kapitalis, yang tidak 
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menghendaki adanya campur tangan pemerintah, tidak dapat berjalan sebagaimana 

mestinya mengingat krisis ekonomi sudah kerap kali terjadi. Aliran Keynesian 

sebenarnya telah mempunyai keyakinan akan munculnya krisis tersebut dengan 

argumen bahwa pasar tidak mampu menyelesaikan masalah permintaan dan 

penawaran. Aliran ini berpendapat bahwa suatu saat pasar akan mengalami 

ketidakseimbangan karena adanya masalah yang sistemik yaitu kegagalan 

mempertemukan sisi permintaan dan penawaran. Oleh sebab itu, Keynes 

menyarankan agar peran negara dalam kondisi seperti ini sangat dibutuhkan (Lubis 

,2013). 

Konsep tata kelola pemerintahan yang baik atau good governance pertama 

diusulkan oleh World Bank, UNDP dan Asian Develpoment Bank (ADB), dan 

kemudian dikembangkan oleh banyak pakar di negara-negara berkembang guna 

mewujudkan gagasan-gagasan baik menyangkut tata pemerintahan. Mengacu pada 

laporan World Bank yang ditulis oleh Kaufman, Kraay dan Zoido- Lobatón (2009), 

terdapat hubungan langsung antara good governance, stable government dan sosial 

ekonomi yang lebih baik. 

World Bank  melalui Macroeconomics and Growth Team-Development 

Research Group, sejak tahun 1996 mengeluarkan enam indikator yang digunakan 

untuk mengukur kualitas good governance di tiap negara yaitu : control of 

corupption,government effectiviness, political stability and absence of violence, 

regulatory quality, rule of law dan voice and accountability 
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(www.govindicators.org). Setiap indikator yang dikeluarkan oleh world bank 

menggunakan penilaian indeks antara -2,5 sampai dengan 2,5. Dimana angka -2,5 

menunjukkan bahwa prestasi dari setiap indikator good governance dinegara tersebut 

dinilai terburuk dan angka 2,5  menunjukkan bahwa prestasi dari setiap indikator 

good governance dinegara tersebut dinilai terbaik. 

Gambar 1.2 

Control of Corupption di Negara ASEAN Tahun 2004 – 2014 

Sumber : World Bank, 2015 (diolah) 

Control of corruption mengukur sejauh mana kekuasaan digunakan untuk 

kepentingan pribadi dan melakukan tindakan korupsi. Gambar 1.2 menunjukkan 

indeks control of corruption di negara ASEAN yang cukup fluktuatif dalam kurun 

waktu tahun 2004 - 2014. Singapura, Brunei Darussalam dan Malaysia menunjukkan 

tingkat control of corruption baik dengan rata-rata tiap negara 2,209217, 0,562381 

dan 0,247938. Berbeda dengan Indonesia, Philipina, Vietnam dan Thailand 

-2

-1.5

-1

-0.5

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

BRN IDN MYS SGP THA PHL LAO KHM VNM MMR

In
d

e
ks

 

Tahun 

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

http://www.govindicators.org/


7 

 

 

 

menunjukkan tingkat control of corruption yang masih buruk dengan nilai rata-rata 

tiap negara sebesar -0,73009, -0,63994, -0, 62785 dan -0,129165. 

Gambar 1.3 

Government Effectiveness di Negara ASEAN Tahun 2004 – 2014 

Sumber : World Bank, 2015 (data diolah) 

Government Effectiveness adalah ukuran kualitas pelayanan publik, kualitas 

pelayanan sipil, implementasi kebijakan serta komitmen pemerintah terhadap 

kebijakan. Gambar 1.3 menjelaskan bahwa dari 10 negara ASEAN hanya 5 yang 

government effectiveness mencerminkan prestasi yang baik yaitu Brunei Darussalam, 

Malaysia, Singapura, Thailand dan Philipina. Brunei Darussalam menununjukkan 

rata-rata sebesar 0,803189, Malaysia menunjukkan rata-rata sebesar 1.119849, 

Singapura menunjukkan rata-rata 2.174335 , Thailand menunjukkan rata-rata sebesar 
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0,303015 dan Philipina menunjukkan rata-rata sebesar 0,00876. Lima negara lain 

yaitu Indonesia, Laos, Kamboja, Vietnam dan Myanmar mencerimkan prestasi yang 

cukup buruk dengan nilai rata-rata tiap negara sebesar –0,28268, -0,89123, -0,88397, 

-0,25742, dan -1,5066. 

Gambar 1.4 

Political Stability and Absence of Violence di Negara ASEAN Tahun 2004 – 2014 

 

Sumber:World Bank, 2015 (diolah) 

Political stability and absence of violence adalah ukuran presepsi bahwa 

pemerintah akan stabil atau dapat digulingkan oleh undang-undang atau dengan cara 

kekerasan. Gambar 1.4 dapat diketahui bahwa ke- 10 negara ASEAN memiliki 

political stability and absence of violence yang cukup bervariatif dari tahun 2004 – 

2014. Brunei Darussalam, Singapura, Malaysia dan Vietnam memiliki prestasi indeks 

kestabilan politik yang baik dengan rata-rata tiap negara sebesar 1,190688, 1,177993, 
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0,196065 dan 0,20063. Indonesia, Thailand, Philipina, Laos, Kamboja dan Myanmar 

menunjukkan prestasi kestabilan politik yang buruk dengan rata-rata tiap negara 

sebesar -1,08155, -1,05668, -1,43282, -0,20945, -0,37136, -1,09088. 

Gambar 1.5 

Regulatory Quality di Negara ASEAN Tahun 2004 - 2014 

Sumber : World Bank, 2015 (diolah) 

Regulatory quality merupakan ukuran kemampuan pemerintah untuk 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan serta peraturan dan mempromosikan 

pengembangan sector swasta. Gambar 1.5 menunjukkan bahwa prestasi regulatory 

quality 4 negara dari 10 negara ASEAN dari tahun 2004 – 2014 memiliki prestasi 

yang baik. Singapura, Brunei Darussalam, Malaysia, dan Thailand memperlihatkan 

indeks prestasi yamg baik dengan rata-rata tiap negara sebesar 1,872846, 1,040524, 

0,5539, dan 0,255074. Sementara 2 negara ASEAN yang  menunjukkan prestasi 
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indeks regulatory quality yang terburuk yaitu Myanmar dengan rata-rata nilai indeks 

sebesar -2,05238 dan Laos dengan rata-rata nilai indeks sebesar -1.10068. 

Gambar 1.6 

Rule of law di Negara ASEAN Tahun 2004 - 2014 

Sumber : World Bank, 2015 (diolah) 

 Rule of law merupakan ukuran sejauh mana seseorang mematuhi aturan 

masyarakat dan menegakkan hukum. Berdasarkan Gambar 1.6 bahwa indeks rule of 

law dari ke-10 negara ASEAN cukup fluktuatif dari tahun 2004 – 2014. Singapura 

menduduki prestasi rule of law terbaik yang ikuti oleh Brunei Darussalam dan 

Malaysia dengan rata-rata sebesar 1,703639, 0,563041 dan 0,526334. Sementara 

Myanmar menduduki prestasi rule of law terburuk diantara ke-10 negara ASEAN 

dengan rata-rata sebesar -1,45345 dan Kamboja ada diperingkat 9 dengan rata-rata 

sebesar -1,09365. 
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Gambar 1.7 

Voice and Accountability di Negara ASEAN Tahun 2004 – 2014 

 

 

Sumber : World Bank, 2015 (diolah) 

Voice and accountability adalah sejauh mana warganegara dapat 

berpartisipasi memilih partai dan pemimpin, serta kebebasan berpendapat, berserikat 

dan menentukan kebijakan publik. Gambar 1.7 memperlihatkan bahwa prestasi ke- 

negara ASEAN cukup buruk dari tahun 2004 – 2014. Myanmar menunjukkan indeks 

voice and accountability terburuk dengan rata-rata sebesar -1,97621. Philipina 

menunjukkan indeks voice and accountability cukup baik dianatara 10 negara 

ASEAN dengan rata-rata sebesar -0,01865. Singapura, Indonesia, Thailand,Malaysia, 

Laos, Brunei Darussalam, Kamboja dan Vietnam memiliki indeks rata-rata tiap 

negara sebesar -0,13956, -0,09138, -0,39251, -0,41022, -1,63686, -0,78215, -0,95713 

dan -1,43712. 
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De-Xing Guan (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Growth Theory 

Needs an Institutional Structure mengungkapkan bahwa teori pertumbuhan  

Neoklasik dan Endogen yang dipelopori oleh Solow dan Romer tidaklah cukup  

untuk menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi. Kedua teori tersebut  mengabaikan 

struktur institusi. Padahal institusi diyakini akan mampu memberikan penjelasan yang 

lebih baik mengenai pertumbuhan ekonomi.  Barro (1996) juga mengungkapkan 

bahwa teori pertumbuhan Endogen tidak berbeda dari teori pertumbuhan yang 

diungkapkan oleh Solow. Teori ini hanya memperluas variabel model dengan 

melibatkan komponen modal manusia. 

Penelitian yang dilakukan Ali (2008), menemukan bahwa negara dengan 

tingkat pertumbuhan yang tinggi memiliki karakteristik institusional yang baik, yang 

diukur dengan beberapa variabel, seperti efisiensi peradilan, kebebasan ekonomi, 

tingkat korupsi yang rendah, pemerintahan yang efektif serta perlindungan  terhadap 

properti. Kebebasan ekonomi adalah faktor penting dalam mempengaruhi 

pertumbuhan dan investasi. Kebebasan ekonomi juga menggambarkan sebuah 

institusi yang baik.  

Menurut Healey dan Robinson (1992), tata pemerintahan yang baik adalah 

efektivitas organisasi tingkat tinggi dalam kaitannya dengan perumusan kebijakan 

dan yang benar-benar dijalankan, terutama dalam pelaksanaan kebijakan ekonomi 

dan kontribusinya terhadap pertumbuhan. Penelitian Evans dan Rauch (1999) 

berjudul Bureaucracy And Growth : A Cross-National Analysis of the Effects of 
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“Weberian” State Structures on Economic Growth mengungkapkan tentang pengaruh 

birokrasi terhadap pertumbuhan ekonomi yang dilakukan pada 35 negara berkembang 

tahun 1970-1990. Penelitian tersebut mengunakan data GDP sebagai pertumbuhan 

ekonomi dan faktor-faktor dalam birokrasi dengan kebijakan pemerintah. Hasilnya 

menunjukkan bahwa birokrasi Weberian mempunyai pengaruh yang signifikan dan 

layak masuk dalam model pertumbuhan ekonomi.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, menjelaskan bahwa 

tata kelola pemerintah yang baik akan mendorong pertumbuhan ekonomi dimana 

institusi pemerintahan berfungsi menciptakan lingkungan politik dan hukum yang 

kondusif, sektor swasta menciptakan pekerjaan dan pendapatan, sedangkan 

masyarakat berperan aktif dan positif dalam interaksi sosial melalui lembaga-lembaga 

swadaya masyarakat, organisasi profesi dan lain-lain. 

Beberapa data mengenai pertumbuhan ekonomi, control of corupption, 

government effectiveness, political stability and absence of violence, regulatory 

quality, rule of law dan voice and accountability di ASEAN tidak seluruhnya 

memiliki anggota yang mapan dalam perekonomian ( ASEAN Matters For America, 

2013). Kondisi yang terjadi negara seperti Myanmar, Kamboja dan Laos 

menimbulkan pertanyaan kepada penulis, dimana dengan keadaan control of 

corupption, government effectiveness, political stability and absence of violence, 

regulatory quality, rule of law dan voice and accountability yang dapat dikatakan 

buruk namun ketiga negara tersebut memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
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cukup tinggi. Hal ini berbanding terbalik dengan keadaan beberapa anggota ASEAN, 

ketika indikator good governance mendapat prestasi yang baik justru pertumbuhan 

ekonomi nya rendah.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik menyusun penelitian 

dengan judul “Pengaruh Good Governance Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

ASEAN”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, dapat diketahui bahwa good 

governance yang telah berjalan dari tahun 1996 memiliki hubungan dengan 

pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan laju pertumbuhan ekonomi melalui 

stabilitas politik, sistem politik yang sehat dan menyediakan public services yang 

efektif dan akuntabilitas (Gray dkk. 2007). Hal ini akan meningkatkan efektifitas 

penyediaan pelayanan publik oleh pemerintah. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, terjadi adanya ketidak sinkronan 

antara indikator good governance dengan pertumbuhan ekonomi ASEAN periode 

tahun 2004 – 2014. Maka yang akan dianalisis dalam pembahasan ini adalah seperti 

apa peran pelaksanaan good governance dapat mempengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN.  

Didasari latar belakang tersebut muncul pertanyaan penelitian yang dapat 

dikemukakan adalah :  
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1. Bagaimana pengaruh control of corupption terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara ASEAN ? 

2. Bagaimana pengaruh government effectiveness terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN ? 

3. Bagaimana pengaruh political stability and absence of violence terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN ? 

4. Bagaimana pengaruh regulatory quality terhadap terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN ? 

5. Bagaimana pengaruh rule of law terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN ? 

6. Bagaimana pengaruh voice and accountability terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN ? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh good governance terhadap 

perumbuhan ekonomi 6 Negara di ASEAN. Secara spesifik, tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Menganalisis pengaruh control of corupption terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN selama periode tahun 2004 - 2014. 

2. Menganalisis pengaruh government effectiveness terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN selama periode tahun 2004 – 2014. 
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3. Menganalisis pengaruh political stability and absence of violence terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN selama periode tahun 

2004 - 2014. 

4. Menganalisis pengaruh regulatory quality terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara ASEAN selama periode tahun 2004 - 2014. 

5. Menganalisis pengaruh rule of law terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara ASEAN selama periode tahun 2004 - 2014. 

6. Menganalisis pengaruh voice and accountability terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN selama periode tahun 2004 - 2014. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya mengenai 

pengaruh good governance terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-

negara ASEAN. 

2. Diharapkan sebagai bahan masukan dan rekomendasi bagi pemerintah 

pusat maupun daerah di negara-negara ASEAN guna menetapkan 

kebijakan publik dan membangun kualitas tata pemerintahan yang baik.


